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Twenty four female gerbils were alloted into 4 groups and each group consisted of 6 animals. Group 
A was fed with standard diet used as control. Groups B, C and 5 were fed with diets respectively 
containing 2,5 %, 5 and 10 % concentrations of dried ground cldtures o f  Penicillium viridicatum. 
Three gerbils from each group were killed at the end of 5 and I2 week feeding period respectively. No 
clinical sign was observed in test groups, other than decrease of body weight. Gross lesions were 
observed in animals which were killed at the end of 12 week feediizgperiod. Lesions included hj~dropic 
degeneration, hemorrhages, and necrosis of perirenal fatty tissue. Tlze rcnal parenchyma showed the 
feature of toxicosis. Microscopic lesions of degeneration, hemorrhages, necrosis and itlflammatoty cells 
infiltration of penrenal tissue. 71ze kidney showed focal dilatation and collapse o f  tubulus. 
PENDAHULUAN 
Penelitian ~nengenai penemuan nietabolit 
bersifat racun yang dihasilkan oleh berbagai 
jenis cendawan sebagai surnber penyebab pe- 
nyakit dan tumbuh ganda pada hewan dan ma- 
nusia, mernbuka suatu lernbaran bidang baru 
dalarn ilmu kedokteran. Cendawan-cendawan 
ini dapat rnencernari berbagai rnacam bahan 
pokok rnakanan dan biji-bijian komoditi per- 
tanian. Di Indonesia, penelitian rnengenai nii- 
kotoksin dan mikokarsinogen belum banyak 
mendapat perhatian. Hal ini merupakan suatu 
tantangan yang sungguh-sungguh di antara para 
ahli kesehatan niasyarakat. Penelitian yang 
pernah diberitakan niengenai Ilubungan antara 
pepcernaran makanan oleh mikotoksin dengan 
kemungkinan timbulnya penyakit atau tumbuh 
ganda pada hati hanya terbatas pada aflatoksin 
saja (Pang dkk, 1972, 1974, Pang, 1977, a, 
1977 b.). Padahal yang disebut nukotoksin 
yang dapat rnenirnbulkan penyakit dan tumbuh 
ganda itu banyak sekali jenisnya. Hal ini sudah 
pernah dilaporkan oleh BUDIARSO (1978 a,  
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1978 b) sebagai suatu liasil penelitian dan pe- 
nelusuran kepustakaan. 
CARLTON, TUITB dan MlSLEVEC (1970) 
adalah kelompok peneliti yang pertania-tama 
rnelaporkan niengenai kcracunan P. viridicatum 
pada niencit. Kelainan patologi1:nya terdiri 
dari perdarahan dan nekrosa dari hati. Ginjal- 
nya mengalami degencrasi dan nekrosa pada 
bagian kortck. Di dalam lumen tubuli d i t e~nu-  
kan endapan silindcr protein dengan atau 
tanpa pigmen e~npet lu.  Laporan ini telali dite- 
guhkan ole11 hasil pcnelitian dari BUDIARSO 
dkk ( 1  971 a ,  197 1 b) d a n  HlJDIARSO(1978 b), 
Selain mencit, liewan-hew an percobaan lain 
yang peka terhadap P. viridicatum adalah tikus 
(CARLTON dan TUITE , 1970 a), marmot dan 
babi (CARLTON clan TUITE, 1970 b), domba, 
bebek, dan kera (BUDIARSO, 1975). Pada ke- 
sempatan ini penulis melaporkan kelainan pa- 
tologi anatomik pada gerbil yang disebabkkn 
mikotoksin P viridicatuin. 
BAHAN DAN METODE 
Biakan Ceizduwan: Seratus ml larutan nie- 
dium dari campul-an Czapek, Cora Steep dan 
Dexirosa dan di te~npatkan kc dalam tabung 
Erlemcyer yang berukuran 500 ml. Kemudian 
disuciliamakan pada suhu 131' C selama 15 me- 
nit. Se telah dingn,  keesokan hariny a diinoku- 
lasi dengan spora dari I'erzicilliunz viridicatum 
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Notations : as printed under Abstract should be printed as a Note 
Catatan : yang dicetak di bawah Abstract seharusnya sebagg catatan. 
ABSTRACT 
Untuk mengetahui penyakit-penyakit apa yang mengancam kesehatan para transmigran 
diselenggarakan beberapa survai morbiditas di beberapa daerah trnnsmigrasi yang terletak di sekitar 
jalan raya trans - Sumatera. Penelitian ini adalah rnerupakan hasil salah satu survai di Propinsi 
Lampung. 
Dari penghuni kampung-kampung Waspada, Katya Tani, Ogan Baru dun Pagar Dewa diambil 
darah, faeces dun dahaknya untuk diperiksa. Juga diselidiki nyamuk dun tikus serta ectoparasit 
yang terdapnt pada tikus-tikus yang tertangkap. Seluruhnya diperiksa 273 orang. Dari 203 sampel 
tinja, prevalensi Entamoeba histolytia adalah 4%, E. colt 22%, Endolimax nana 9%, Jodamoeba 
butschlii lo%, Gardia lamblia 2%, Ascaris lumbricoides 59%. Trichuris trichiura 60%, dun cacing 
tambang 42%. Kecuuli untuk cacing tambang, umur tidak mempunyai pengaruh atas prevalensi rate 
Bakteria enteropathogen terdapat pada I orang dengan Shi~ella dysenteriae, 2 orang dengan 
Shiaella sonnei, I orang dengan Shinella flexneri, 2 orang dengan Salmonella typhi dun 2 orang 
dengan Edwardnella tarda. 
Dari 164 sampel dahak tidak ada satu yang positif akan basil tahan asam. Enam puluh anak 
anak antara 0 9 tahun diperiksa limpanya dun hanya pada 2 anak (3%) terdapat limpa yang 
teraba. Dan 273 orang hanya 5 orang (1,8%) mengandung microfilaria dun prevalensi malaria ter- 
tinggi terdapat di Karya Tani (6,7%), kebanyakan Plasmodium vivax. Serologis 18% dun 171 orang 
mempunyai IhY antibody terhadap E. histolytica dun 4% terhadap Toxoplasma ~ondii; agglutinasi 
tes terhadap Leptospira spp adalah 4% terhadap Pseudomonas Pseudomallei 2% positif 
Dengan HI tes terhadap arbovirus Grup A (Chikungunya) dun Grup B (Japanese Encephalitis) 
rnenunjukknn 73,3 - 75% dun 93,3 - 97,I % positif masing-masing. Semua golongan umur menun- 
jukkan angka positif yang tinggi Dengan IFA tes prevalensi antibody positif untuk scrubtyphus 
dun murine typhus adalah masing-masing 7,6% dun 37,1%. Scrubtyphus serologis positifterdapat 
paling banyak pada umur 30 tahun ke etas. Tikus yang paling banyak tertangkap adalah e s  
rattus diardii dun R. exulans dun pada 80% tikus-tikus yang tertangkap (seluruhnya 86 ekor) di- 
jumpai Leptonombidium deliense. 
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Dalam judul : LAPORAN PENDAHUL UAN MENGENAI PENDARAHAN PERIRE- 
NAL DAN METROPATI F'ADA GERBIL (MERIONES UNGUICULA- 
TUS) DISEBABKAN MIKOTOKSIN PENICILIUM VIRIDICA TUM. 
Harap diralat menjadi : LAPORAN PENDAHULUAN MENGENAI PERDARAHAN PERIRE- 
NAL DAN NEF ROPATI PADA GERBIL (MERIONES UNGUICULA- 
TUS) DISEBABKAN MIKOTOKSIN PENICILIUM VIRIDICATUM. 
The title : LAPORAN PENDAHUL UAN MENGENAI PENDARAHAN PERIRE- 
NAL DAN METROPATI PADA GERBIL (MERIONES UNGUICULA- 
TUS) DISEBABKAN MIKOTOKSIN PENICILIUM VIRIDICATUM. 
Should read : LAPORAN PENDAHUL UAN MENGENAI PENDARA HAN PERIRE- 
NAL DAN NEFROPATI PADA GERBIL (MERIONES UNGUICULA- 
TUS) DISEBABKAN MIKOTOKSIN PENICILIUM VIRIDICA TUM. 
Pendarahan disebabkan P. Viridicatum 
Biakan ini diinokulasikan pada suhu 23' C 
selama 2 minggu. Misolia dan sporanya lalu di- 
pisahkan dari cairan sodium dengan melalui 
kertas saring Whatman No. 1. Lalu biakan 
cendawan direndam dalam larutan chloroform 
selama 24 jam. Kemudian dikeringkan di da- 
lam oven pada suhu 5 0 ' ~  selama 5 hari. Biak- 
an ini lalu digiling sampai menjadi tepung ha- 
lus. 
Hewan percobaan darz perlakuan : 24 ekor 
gerbil betina dewasa dibagi menjadi 4 ke- 
lompok. Grup A terdiri dari 6 ekor dan diberi 
makanan standar. Grup B, C dan D masing- 
masing terdiri dari 6 ekor dan diberi rnakanan 
yang dicampur dengan tepung biakan cendawan 
yang mengandung kadar masing-masing 2,5 %, 
5 % dan 10 %. Semua hewan percobaan ini 
ditempatkan dalarn kandang plastik yang diberi 
alas serbuk gergaji. Setiap kandang diisi 2 ekor. 
Makanan dan air minum diberikan secara ad 
libitum Kandang dibersihkan dan alas diganti 
seminggu sekali. Semua hewan percobaan di- 
tirnbarlg berat badannya sebelum percobaan 
dimulai dan setiap minggu selama masa perco- 
baan. 
Pemenksaan makros kopik: Masing-masing 3 
ekor gerbil dibunuh pada akhir minggu ke-5 
dan ke-1 1 untuk pemeriksaan patologi anato- 
mik (Tabel 1). 
Table I Jumlah Gerbil yang diperiksa, Rata-rata berat badan, Perdarahan Perirenal 
dan Kelainan Tubuler Ginjal dari Gerbil yang diberi Makan Berbagai Kadar 
Tepung Biakan Cendawan Penicilium viridicatum 
Pemenksaan mikroskopik: Semua alat-alat 
tubull seperti jantung, paru, hati, ginjal, limpa, 
lambung, usus dan pankreas dikumpulkan dan 
diawetkan dalam laru tan formalin 10 %. Se telah 
matang, kemudian diproses untuk pembuatan 
kupe histologi menurut cara yang rutin dan di- 
warnai dengan hematoxylin dan eosin. 
I-1ASIL PERCOBAAN 
Gejala Winik: Gerbil-gerbil dari kelompok 
peicobaan lianya mcnunjukkan gejala kurang 
mau makan dan penurunan berat badan khusus- 
nya Grup D. (Tabel 1). Gerbil dari kelompok 
kontrol tidak menunjukkan gejala-gejala kelain- 
an. 
Perubahan rnakroskupik: Scmua gerbil, baik 
dari kelompok kontrol rnaupun dari per- 
cobaan yang dibunuh pada akliir minggu ke-5 
tidak nampak adanya kelainan dari semua 
alat-alat tubuhnya. Masing-masing 1 ekor dari 
grup B dan C,  dan 2 ekor dari grup D yang di- 
bunuh pada akhir minggu ke-1 1 menunjukkan 
adanya bercak-bercak perdarahan dan nekrosa 
dari jaringan lemak sekitar ginjal kanan dan kiri. 
Di sampirig itu, jaringan lernak tersebut juga ke- 
lihatan mengalami degenerasi hidropik. Ketiga 
kapsul ginjal dari ketiga gerbil grup D yang 
dibunuh pada akhir minggu ke-11, tampak ber- 
bintik-bintik keputihan dan aspeknya meng- 
kilat. 
Perubahan mikroskopik: Perubahan perda- 
rahan, nekrosa dan degenerasi jaringan sekitar 
ginjal yang terlihat secara makroskopik, dite- 
guhkan ole11 pemeriksaan mikroskopik. Ternya- 
ta proses peradangan ini juga ada yang menja- 
lar sampai pada jaringan otot para-lumbal. 
Perubahan dari parenchyln ginjal ditemu- 
kan masing-masing 1 ekor dari grup B dan grup 
D, dan 2 ekor dari grup C yang dibunuh pada 
akhir rninggu ke-1 1. Ganlbaran perubahan gin- 
jal dari ketiga grup itu kurang lebih sama. 
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Perubahan ginjal ini terdiri dari tlegcncrasi 
albumin bagian tubuli kontorti  dan dilatasi 
tubuli terutama di bagian kortek. Dilatasi tu- 
buli ini sifatnya lokal dan penyebarannya se- 
cara acak. Epitcl dari tubuli yang mengalami 
dilatasi it11 kelihatan rnenjadi pipill. Sedangkan 
tubuli nonnal yang terletak di sebelahnya nien- 
jadi kolaps dan atrofi, selingga tanipak seperti 
jaringan parenchyrn yang hiperseluler. Alat- 
alat tubuh lainnya seperti jantung, paru, hati, 
limpa, lambung, usus dan pankreas tidak me- 
nunjukkan perubahan. 
DISKUSI 
Penelitian niengenai keracunan berbagai je- 
nis hewan percobaan yang disebabkan oleh nii- 
kotoksin P. viridicatum sudah banyak dilapor- 
kan (BUDIARSO dkk., 1969, 1970, 1971 a ,  
1971 b ,  1976; BUDIARSO, 1975,  1978 b ,  
CARLTON dkk.. 1968, 1970, CARLTON and 
TUITE, 1970 a ,  1970 b ,  KROGH dan HASSE- 
LAGER, 1969, FRlIS dkk., 1969, KROGH, 
1970) dan ternyata kepekaan reaksinya ber- 
varias~. Dari sekian banyak jenis liewan yang 
pcrnah dicoba, ternyata mcncit adalali he- 
wan pcrcobaan yang pa l~ng  pcka. Pada iiic~l- 
cit secara konsisten ditemukan kerusakan pada 
hatinya dan juga seringkali disertai perubahan 
pada ginjalnya. 
Perubahan makroskopik dan mikroskopik 
dari gerbil pada penelitian ini yang paling nyata 
adalah pendarahan dan nekrosa daripada jaring- 
an sekitar ginjal dengan disertai degenerasi dan 
dilatasi tubuli ginjal. Perubahan patologi- 
anatomik yang akhir-akhir ini mirip seperti 
dari kelainan ginjal yang pernah dilaporkan pa- 
da mencit (BUDIARSO dkk., 1970, 1971, 
CARLTON dkk., 1968,  1970), pada tikus 
(CARLTON dan TUITE, 1970 a ,  KROGH dan 
HASSELAGER. 1979), pada marmot (CARL- 
TON dan TUITE, 1970 a) dan pada babi, (CARI- 
TON dan TUITE. 1970 a. KROGH dan HASSE- 
LAGER, 1969,  ELLING dan MOLLER, 1973), 
sekalipun perubahan makroskopiknya pada ger- 
bil yang paling menonjol adalah pendarahan 
dan nekrosa jaringan pel-irenal. Variasi dari ke- 
lainan gambar patologi anatomik ini tidak ter- 
lalu mengherankan, karena nlungkin sekali je- 
nis strain P. viridicahltn yang dipakai, cara 
proses pembiaka~l cendawan, dan macam 
jenis liewan percobaan adalali berlainan atau 
heterogen, sehingga tidaklah mustaliil bahwa 
respon yang bervariasi tcrsebut dipengarulii 
oleh satu atau lebih Ihktor-faktor atau oleh 
kombinasi dari faktor-faktor yang terdapat da- 
lam percobaan tersebut. 
Di samping perbedaan gambar patologi- 
anatomik daripada mencit, gerbil ini tcmyata 
jauh resisten. Karena pada mencit yang diberi 
niakanan 1 0  % P. ~)iridicatunz akan mengalami 
derajat niortalitas lebili dari 5 0  % dalani jangka 
waktu 3 m i n g p .  Sedangkan gerbil pada peneli- 
tian ini tidak ada yang mati setelah diberi ma- 
kan P. viridicatum dengan kadar yang sama se- 
lama 1 1 minggu. 
Mikotoksin lain, sepeltl af la tox~n d a ~ i  citri- 
nin telah dilaporkan sebagai bahan yang bersifat 
nefrotoksik (KINOSITA dan SHIKATA, 1964, 
NEWBERNE dkk, 1964), akan tetapi keracun- 
an mikotoksin pada penelitian gerbil dapat di- 
bedakan dari aflatoxicosis atau keracunan ci- 
rrinin. Karena pada yang akllir ini tidak 
ditemukan pendarallan dari nekrosa pada 
jaringan perircn.1. Bi samping itu, miko- 
toksin dari strain P. viridicattrm yang digunakan 
dalam penelitian ini belum diketahui spa zat- 
nya. Mikotoksinnya terkandung di dalam 
mycelia dan sporanya dan bukan di dalaln 
media biakannya (BUDIARSO dkk., 1969). 
Juga pada pemeriksaan arialisa secara kromato- 
grafi, bahwa biakan P. viridicaturn tidak me- 
ngandung aflatoxin (MISLIVEC dkk, i968). 
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